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51  Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan pm}ﬂgjim yang telah dilskukan dalam
penerapan Sport [DS sebagai pende{ekmmn DDoS pada server Kali Linux
dapat disimpulban bakw;

I Serangan DDoS dupat tetjad l‘h
server tidak bisu diakses oleh

iﬂﬁlga H.Q dipat bertujuan membuat
yang mengakibatkan downtime pada server
i karena dmﬁmﬁn flonding yang mana

teknik ini pm]lm  membanjiri Iﬂg-ﬁﬁ_ﬂmgﬂtsew&r dengan

ﬁ#_-p.ukat mbnﬂﬁ ,m:ngkm yang m WE: mengalami
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 downtime yang tidak bisa diakses oleh klien.
- Dengan sistem Snort [DS yang telsh diterapkan untuk memonitori
mngnn DDoS dan Port Scanning tclnh w

. ]mmﬁnml serangan tersebut, dmgan cara langsung mﬂﬂuf gistem
- server memberikan notifikasi alert log serangan DDoS dan Port Scannmg
melalui websnort jika terjadi serangan terhadap server 106 moka akan
gm:ml:un alert log yang a.knn dikelola oleh websnort inferface.
rupkan Snort sebagai sistem pendeteksi instrusi ]ﬂhsem:r Kali
embukiikan bahwa Snort mampu berpotensi melakukan

terhadap server Kali

Linux. Maka dari itu untuk mengn.n.ulms Wm melakukan serangan
terscbut adalah PC Attacker yang dimana PC Attacker tersebut melakukan
penverangan terhadap PC Server, hal tersebut akan dideteksi oleh Snort pada

SISlem Server.

51 Saran

Saran-saran yang diberikan pada penelitian ini vang telah dilakukan adalah
sebagai berikut :



1 Dalam segi pendeteksian dapat dilakukan dengan baik karena dapat melihat
lalulintas janngan yang sedang terjadi. Akan tetapi dari sisi pencegahan masih
harus dikembangkan lagi dalam melindungi aset yang terdapat pada server
yang menjadi tujuan dari penyerangan.

2. IDS hanya bisa melakukan monitoring pada jaringan, akan lebih batknys 1DS
diterapkan dapat melakukan pencegahan dari serangan yang terjadi secara
otomatis.
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